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MOTTO

Segalanya akan mudah, karena ridho Allah

“Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah dan hanya kepada Engkau-lah kami
memohon pertolongan™?

(Q.S Al-Fathihah : 5)

“Bukanlah bertanya mengenai apa yang bisa dilakukan oleh Negara untuk anda,
tetapi apa yang bias anda lakukan untuk Negara anda™?

(John F. Kennedy, Presiden Amerika Serikat 1960-1963)

Thohir,M.S. 2010. MushafAisyah. Jakarta: Hilal

2 http://kata-kata-mutiara.org/kata-kata-mutiara-1/kata-mutiara-john-f-kennedy/
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RINGKASAN

Toksisitas Akut Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) Kering Melalui
Pengamatan Faal Ginjal Tikus Putih (Rattus norvegicus) Sebagai Buku Ilmiah
Populer; Anggun Rifka Rozi, 130210103050; 2018: halaman; Program Studi Strata |
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Cacing tanah (Pheretima javanica K.) merupakan organisme penyubur tanah
yang juga dimanfaatkan sebagai bahan baku alternatif pengobatan demam thypoid.
Kandungan yang terdapat di dalam tubuhnya sangat bermanfaat sebagai antibakteri
yang menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif Escherichia coli, Shigella
dysenteriae, Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi. Cacing tanah adalah
sumber protein yang sangat tinggi, sekitar 76% yang berarti lebih tinggi dibandingkan
dengan daging dan kacang kedelai. Cacing tanah juga mengandung 15 jenis asam
amino essential dengan kadar yang tinggi.

Selain digunakan sebagai bahan obat, cacing tanah bermanfaat untuk memecah
materi organik dalam tanah, menaikkan nutrisi tanah, dan membantu pengembalian
kesuburan tanah, sehingga salah satu efek toksiknya adalah cacing tanah dapat
mengakumulasi sejumlah logam berat yang ada pada tanah di dalam tubuhnya.
Cacing tanah sangat mempengaruhi transformasi nitrogen di dalam tanah dengan
meningkatnya mineralisasi maka nitrogen dapat ditahan dalam bentuk nitrat.
Akumulasi nitrogen dalam tubuh cacing tanah yang semakin banyak akan berdampak
pada manusia yang memanfaatkan cacing tanah sebagai bahan obat-obatan. Oleh
karena itu pemanfaatannya sebagai obat harus dilakukan uji pra klinik sebelum
diterapkan kepada manusia. Uji pra klinik menggunakan hewan uji diantaranya
mencit dan tikus. Uji pra klinik digunakan untuk mengetahui informasi tentang efek
farmakologi, profil farmakokinetik, dan keamanan suatu obat. Uji pra klinik yang
dilakukan adalah dengan menguji kandungan toksik yang terdapat dalam tubuh

cacing tanah. Uji toksisitas tersebut dapat dilihat pada organ vital terutama hati dan
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ginjal setelah mengkonsumsi bahan obat-obatan dalam dosis tinggi. Untuk menilai
fungsi ginjal, maka dilakukan pemeriksaan terhadap urin dan kreatinin yang terdapat
di dalam darah. Keduanya merupakan parameter spesifik pengukuran fungsi ginjal.

Pembuatan cacing tanah menjadi obat sebelumnya melalui proses pengeringank
karena bahan kering lebih praktis dan tidak menimbulkan bau menyengat daripada
bahan cair. Serbuk cacing tanah yang digunakan sebagai obat alternatif kemudian
ditimbang dengan takaran dosis yang telah ditentukan sebelumnya antara lain dengan
perbandingan dosis 1x dosis, 2x dosi, 4x dosis, dan 6x dosis. Pengujian toksisitas
serbuk cacing tanah ini dilakukan pada hewan uji yaitu tikus putih (Rattus
norvegicus) sejumlah 50 ekor (25 ekor betina dan 25 ekor jantan) dengan kriteria
hewan yang diujikan berumur 3-4 bulan, mempunyai berat badan sekitar 200-250gr.
Pengujian tersebut dilakukan selama kurang lebih 2 minggu untuk melihat gambaran
toksik yang diakibatkan oleh konsumsi serbuk cacing tanah secara berkala.

Hasil penelitian yang diperoleh selama kurang lebih 2 minggu setelah pemberian
serbuk cacing tanah pada hewan uji adalah tidak terdapat gambaran efek toksik yang
ditimbulkan oleh serbuk cacing tanah. Hasil pemeriksaan kadar kreatinin dan
pemeriksaan urin pada tkus putih menunjukkan hasil yang relatif sama baik sebelum
perlakuan maupun setelah perlakuan. Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis data
yang menunjukkan signifikasi sebesar >0,05 yang artinya serbuk cacing tanah

tersebut tidak berpengaruh terhadap faal ginjal tikus putih.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelimpahan cacing tanah selain sebagai organisme penyubur tanah juga
dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan, terutama sebagai bahan baku alternatif
pengobatan demam typhoid. Cacing tanah bukan merupakan hewan yang asing bagi
masyarakat, terutama bagi masyarakat pedesaan. Hewan yang menghuni perut bumi
yang tampak lemah seolah-olah tidak ada manfaatnya, namun hewan tersebut
mempunyai potensi yang sangat menakjubkan bagi kehidupan dan kesejahteraan
manusia (Waluyo, et al., 1994).

Secara umum tubuh cacing tanah mengandung protein, asam amino dan
bermacam-macam enzim. Beberapa penelitian juga telah membuktikan adanya daya
antibakteri ekstrak protein cacing tanah Lumbricus rubellus dan Pheretima sp. yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram negatif Escherichia coli, Shigella
dysenteriae, Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi (Waluyo, 2006).
Kandungan senyawa kimia cacing tanah dapat dikatakan unik. Kadar protein cacing
tanah sangat tinggi, yaitu 58% hingga 78% dari bobot keringnya (lebih tinggi
daripada ikan dan daging) yang dihitung dari jumlah Nitrogen yang terkandung di
dalamnya. Protein yang terkandung di dalam tubuh cacing tanah mengandung asam
amino essential yang kualitasnya melebihi ikan dan daging (Sajhuti, 2002).

Sudiarto (2007) menyatakan bahwa cacing adalah sumber protein yang sangat
tinggi, sekitar 76%. Yang berarti lebih tinggi dibanding daging yang hanya 65%, dan
kacang kedelai yang hanya 45%. Cacing tanah juga mengandung 15 jenis asam amino
essential dengan kadar yang sangat tinggi. Zat ini biasanya digunakan untuk
menyempitkan atau melebarkan pembuluh darah. Dari penelitian lainnya, Pheretima
mengandung mineral dan sejumlah asam organik. Selain itu, hewan ini juga
mengandung lumbrofebrin, lumbricin, terre strolumbrolysun, xanthine, adenine dan

hypoxabthine.
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Cacing tanah antara lain juga berperan dalam memecah materi organik,
mencampur materi organik ke dalam tanah, menghancurkan lapisan serasah daun
tebal, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, menaikkan nutrisi dalam tanah dan
bahan organik untuk tumbuhan dan membantu pengembalian kesuburan tanah
(Handreck dan Arthur; dalam Waluyo, 2006:6). Satu-satunya efek toksik cacing tanah
adalah cacing tanah dapat mengakumulasi logam berat yang ada pada tanah dalam
tubuhnya. Cacing tanah dapat menoleransi logam berat dalam konsentrasi yang
tinggi.

Cacing tanah sangat mempengaruhi transformasi nitrogen di dalam tanah,
dengan meningkatnya mineralisasi nitrogen maka mineral nitrogen dapat ditahan
dalam bentuk nitrat. Cacing tanah juga meningkatkan kandungan unsur nitrogen pada
vermikompos melalui hasil ekskresi amonia, enzim nitrogenase dan cairan mukus.
Akumulasi nitrogen dalam tubuh cacing tanah yang semakin banyak akan berdampak
pada manusia yang memanfaatkan cacing tanah sebagai bahan obat-obatan.
Kandungan nitrogen yang berlebihan dalam tubuh manusia dapat menyebabkan
penurunan daya dukung oksigen dalam tubuh apabila bereaksi dengan hemoglobin,
mengalami penurunan kelenjar tiroid dan kekurangan vitamin A (Smallcrab, 2011).

Pemanfaatan cacing tanah sebagai bahan obat salah satunya melalui proses
pengeringan. Cacing tanah kering dianggap efektif karena ketika dikeringkan
senyawa antibakteri maupun asam amino yang terkandung di dalam tubuh cacing
tanah tersebut tidak akan rusak jika dipanaskan pada suhu tertentu. Selain itu, proses
pengeringan cacing tanah bertujuan untuk menghilangkan kandungan air di dalam
tubuhnya. Cacing tanah Pheretima javanica mengandung 75-100% air, serta
kandungan protein sekitar 76% dan lemak 3%. Jika digunakan sebagai obat akan
lebih baik jika dikeringkan terlebih dahulu karena dalam bentuk kering, cacing tanah
tidak akan menimbulkan bau yang menyengat seperti cacing tanah segar (Noervadila,
2009).

Dari beberapa uraian yang dikemukakan di atas bahwa cacing tanah

merupakan sumber protein yang tinggi maka kandungan  protein tersebut
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dimanfaatkan sebagai bahan obat pengganti obat kimia tradisional. Produk
pemanfaatan cacing tanah tersebut apabila dikonsumsi oleh masyarakat dianggap
aman, dan terbebas dari efek toksik. Namun setiap bahan atau zat memiliki potensi
bersifat toksik, seberapa besar efek itu ditimbulkan tergantung dari takarannya dalam
tubuh. Efek toksik merupakan efek yang dapat menimbulkan gejala-gejala keracunan
dengan tingkat gangguan yang bervariasi dari ringan sampai terjadinya kematian
(Farmacia, 2008 dalam Nuridayanti, 2011).

Penggunaan suatu obat oleh manusia diawali dengan uji pra klinik. Uji pra
klinik merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan hewan uji, yaitu
mencit dan tikus. Pada uji pra klinis dapat diperoleh informasi tentang efek
farmakologi, profil farmakokinetik, dan keamanan suatu obat (Sukandar, 2000).
Untuk menguji keamanan suatu obat, dapat dilakukan dengan uji toksisitas. Pengujian
produk pemanfaatan cacing tanah sebagai obat tersebut dilakukan karena salah satu
efek toksik yang ditimbulkan cacing tanah adalah dapat mengakumulasi logam berat
yang terdapat di dalam tubuhnya. Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui efek
toksik yang ditimbulkan terhadap organ vital akibat penggunaan obat-obatan, seperti
pada hati dan ginjal (Price dan Wilson, 2005), karena kedua organ tersebut
kemungkinan besar dapat dipengaruhi oleh penggunaan obat dalam dosis tinggi.

Menurut Sacher dan McPherson (2004) dalam Nuridayanti (2011) untuk
menilai fungsi ginjal, dilakukan pemeriksaan terhadap urin dan kreatinin yang
terdapat dalam darah. Pemeriksaaan urin dan kreatinin merupakan parameter spesifik
untuk pengukuran fungsi ginjal. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian dengan melihat efek toksisitas akut yang akan
ditimbulkan oleh cacing tanah terhadap organ-organ tubuh terutama ginjal pada tikus
putih apabila digunakan sebagai bahan obat-obatan, sehingga penulis mengambil
judul penelitian “Toksisitas Akut Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)
Kering melalui Pengamatan Faal Ginjal Tikus Putih (Rattus norvegicus) dan

Pemanfaatannya sebagai Buku Ilmiah Populer.”


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut.

a.

Bagaimana gambaran efek toksisitas akut serbuk cacing tanah (Pheretima
javanica K.) kering terhadap faal ginjal tikus putih (Rattus norvegicus)?

Bagaimanakah kelayakan buku ilmiah populer hasil penelitian tentang toksisitas
akut serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) kering melalui pengamatan

faal ginjal tikus putih (Rattus norvegicus)?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diteliti adalah sebagai berikut :
Cacing tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah cacing tanah
(Pheretima javanica K.) yang berasal dari Kabupaten Jember dan Kabupaten
Bondowoso.
Kriteria cacing tanah (Pheretima javanica K.) yaitu dewasa, sehat dan tidak
pucat, memiliki gerakan yang lincah, kurang lebih berumur 3-5 bulan.
Tikus yang digunakan adalah tikus putih jantan dan betina dengan jenis Wistar
yang berumur 3-4 bulan dengan berat 200-250 gram.
Uji Toksisitas akut yang dilakukan adalah menggunakan pemeriksaan kreatinin

dalam darah dan protein urin untuk mengetahui fungsi faal ginjal.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumussan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian yang

ingin dicapai diantaranya sebagai berikut.

a.

b.

Untuk mengetahui gambaran efek toksisitas akut serbuk cacing tanah (Pheretima
javanica K.) kering terhadap faal ginjal tikus putih (Rattus norvegicus).

Untuk mengetahui  kelayakan buku ilmiah populer hasil penelitian tentang
toksisitas akut serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) kering melalui

pengamatan faal ginjal tikus putih (Rattus norvegicus).
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1.5 Manfaat Penelitian

a.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain.
Manfaat akademik, dapat memberikan informasi lebih lanjut terhadap penelitian
mengenai gambaran efek toksisitas akut serbuk cacing tanah (Pheretima javanica
K.) kering terhadap faal ginjal tikus putih (Rattus norvegicus).

Manfaat secara umum, dapat memberikan informasi mengenai gambaran efek
toksisitas akut serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) kering terhadap faal
ginjal tikus putih (Rattus norvegicus).

Manfaat bagi peneliti, untuk menambah wawasan mengenai gambaran efek
toksisitas akut serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) kering terhadap faal
ginjal tikus putih (Rattus norvegicus), dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan

yang telah dipelajari selama masa kuliah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Menurut Waluyo (1994) jenis cacing tanah yang banyak ditemukan di pulau
Jawa antara lain jenis Pheretima javanica, Pontoscolex corethrurus, Pheretima
capensis, dan diantara ketiga cacing tanah yang paling banyak jumlah populasinya
adalah Pheretima javanica yang mempunyai tubuh relatif lebih besar dan panjang
diantara ketiga cacing yang lain.

Pheretima javanica merupakan jenis cacing tanah domestik. Genus Pheretima
termasuk dalam family Megascolecidae merupakan cacing tanah yang relatif paling
banyak ditemukan di Indonesia, berasal dari Asia Tenggara dan menyebar ke daerah
tropis lain, dan subtropis (Edward dan Lofty dalam Waluyo, 1995:3). Pheretima
javanica banyak ditemukan ditumpukan sampah organik tumbuhan (Salam, 1983:16
dalam Waluyo, 1994:3).

2.1.1 Klasifikasi Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Cacing tanah tergolong dalam kelompok binatang avertebrata karena tidak
memiliki tulang belakang. Cacing tanah dikelompokkan dalam Phylum Annelida,
annulus yan berarti cincin/segmen, karena tubuhnya tersusun atas cincin atau segmen
(Waluyo, 2006:2).

Adapun Klasifkasi Pheretima javanica menurut Kinberg (dalam Waluyo,
1993) adalah sebagai berikut :

Filum : Annelida

Kelas : Chaetopoda

Ordo : Oligochaeta

Famili : Megascolecidae
Genus : Pheretima

Spesies : Pheretima javanica K.
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P L TS

Gambar 2.1 Morfologi Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)
(Sumber : Fir0002, 2007)

Menurut Waluyo (1993) Pheretima javanica memiliki ciri eksternal sebagai
berikut warna yang lebih gelap dari bagian ventral, bagian dorsal agak kehitaman dan
kebiru-biruan dengan bagian anterior lebih hitam daripada posterior. Sedangkan pada
bagian ventral berwarna coklat muda sampai keputihan. Pheretima javanica memiliki
panjang tubuh sekitar 110-140 mm, dengan diameter 3-5 mm, jumlah segmen pada
tubuhnya sekitar 102 hingga 125 segmen. Bagian dorsal memiliki Prostomium bertipe
epilobus dengan lubang dorsal dimulai pada segmen XII / XIII. Klitelium berbentuk
seperti cincin yng terletak pada segmen XIV-XVI.

Pada hewan jantan lubang kelamin berjumlah sepasang dan terletak pada
segmen ke-XVIII, pada lubang tersebut agak menonjol keluar seperti bibir yang
melingkar dan diantara lubang kelamin terdapat seta yang bertipe perikitin. Pada tiap
segmen mempunyai 4 pasang seta kecuali pada segmen pertama dan segmen terakhir,
seta tersebut berfungsi sebagai pelekat pada permukaan tanah ketika cacing berjalan
atau menggali tanah, seta tersebut digerakkan oleh otot-otot protaktor dan retraktor
(Sunarto, 2008). Pada hewan betina terdapat pada bagian ventral pada segmen ke
X1V, sementara lubang spermateks pada segmen VII / VIII. Dan tidak terdapat
papilla genetal (Waluyo, 1993).
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Klitelum akan membentuk selubung kokon kemudian bergerak ke arah mulut
dan bertemu dengan saluran telur, telur-telur tersebut akan keluar dari lubang dan
bergerak menuju ke arah depan ke mulut kemudian bersama dengan selubung kokon
akan lepas. Di dalam selubung kokon tersebut terdpat 3-4 juvenil (Waluyo, 2006).

2.1.3 Aktivitas dan Sumber Makanan Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Menurut Radiopoetra (1998:285) cacing tanah hidup di dalam tanah yang
lembab dan subur, cacing tanah biasanya keluar pada malam hari untuk mencari
makanan dan jarang keluar pada siang hari. Cacing tanah memperoleh makanannya
dengan cara menembus tanah dan makanan diambil melalui mulutnya kemudin
menuju ke faring, esophagus, tembolok, lambung, usus halus, dan berakhir pada anus
(Hayati, 1995:7).

Cacing tanah merupakan hewan yang mempunyai bagian luar yang bersegmen
dan berhubungan dengan bagian dalam yang bersegmen pula. Cacing tanah tidak
berkerangka dan memiliki kutikula bersegmen yang tipis bersama seta di atas semua
segmen kecuali pada dua segmen yang pertama. Hewan ini merupakan hewan
hermaprodit dengan relatif sedikit gonad yang terletak pada posisi segmen tertentu
yang disebut dengan klitelum yang mengeluarkan kokon. Kokon ini adalah tempat
telur tanpa adanya tahap larva bebas. Cacing yang baru menetas akan langsung
menyerupai dewasa (Iswandi, 1995).

Menurut Radiopoetro (1990:289) Pheretima javanica adalah organisme yang
memperoleh makanannya dari zat-zat organik sisa organisme yang telah mati
terutama sisa hewan dan tumbuhan. Makanan cacing tanah berupa bahan-bahan
organik yang telah dirombak oleh mikroorganisme tanah terutama bakteri yang
termasuk mikrobiota tanah. Selain itu, bahan organik yang merupakan sumber
makanan dari cacing tanah dapat berasal dari serasah, kotoran ternak atau hewan yang

telah mati (Yulipriyanto dalam Hayati, 1995).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menurut Waluyo (1994:16) cacing tanah selain mengkonsumsi feses dan
serasah juga diketahui mengkonsumsi tanah yang mengandung mineral dalam jumlah
yang cukup besar,mineral tersebut bercampur dengan serasah dan kotoran yang
dikonsumsi cacing tanah di dalam lambungnya yang merupakan tempat terjadinya
proses dekomposisi materi organik dengan bantuan mikroba.

Cacing tanah memiliki saluran pecernaan yang lengkap, namun dalam proses
pencernaannya masih memerlukan bantuan mikroba karena cacing tanah hanya
memiliki sedikit enzim pencernan (Rukmana, 1999:18). Hasil pencernaan cacing
tanah banyak mengandung berbagai persenyawaan yang kompleks. Sisa-sisa
tanaman, mikroorganisme, mikroflora, mikrofauna yang menandung karbohidrat,
protein, lemak, dan enzim-enzim yang terdapat dalam perut cacing tanah menjadi zat-

zat mineral yang bermanfaat dan akan dikeluarkan berupa kotoran.

2.1.4 Kandungan Kimia Dalam Tubuh Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Cacing tanah memiliki kandungan protein lebih banyak yaitu 2/3 dari bert
kering tubuhnya (Samsurin, 1991). Sehingga cacing tanah banyak digunakan dalam
budidaya untuk kebutuhan pakan ternak. Selain menghasilkan biomasa yang besar
dalam waktu yang singkat, residu material dari proses makannya juga kaya akan
kandungan materi anorganik yang sangat bermanfaat jika digunakan sebagai pupuk
pada tanaman (Adel dan Mensa dalam Waluyo, 1994).

Menurut Sudhiarto (dalam Waluyo, 1995:9) menjelaskan bahwa, cacing tanah
merupakan sumber protein yang sangat tinggi yaitu sekitar 76%, hal tersebut berarti
lebih tinggi dari kandungan protein yang dimiliki oleh daging dan ikan. Daging
cacing tanah mudah untuk dicerna dalam alat pencernaan dan mudah untuk dipecah
menjadi asam-asam amino esensial yang dibutuhkan oleh tubuh pengonsumsi.

Simanjuntak (dalam Waluyo, 1993:2) juga menjelaskan bahwa komposisi aam
amino yang terkandung dalam tubuh cacing tanah antara lain:argin, sistin, glisin,

histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilanin, serin, dan valin. Cacing tanah
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juga mengandung senyawa all cis 5, 8, 11, 14 icosopentanoic acid (arachidonic acid)
dan all cis 5,8, 11, 14 icosapentanoic acid (arachidonic acid) yang disinyalir dapat
menurunkan demam akibat infeksi (Muliasari dalam Waluyo, 2006:5).

Diketahui juga cacing tanah mengandung 75-100% air. Dengan demikian,
kehilangan air di dalam tubuhnya merupakan persoalan utama dalam hidupnya.
Namun beberapa jenis cacing tanah tertentu mempunyai kemampuan bertahan hidup
dengan gerakan yang lebih terhadap tanah yang kering, sehigga cacing tanah dapat
hidup dengan kehilangan sebagian besar air di dalam tubuhnya (Roots dalam Waluyo,
1994).

Kiswojo (2007) menyatakan bahwa cacing tanah juga mengandung zat aktif
berupa enzim, yaitu enzim Lumbrokinase (mengembalikan dan menstabilkan fungsi
darah), enzim Peroksidase katalase (memperlambat penuaan), enzim Selulosa lignase

(mengembalikan dan menstabilkan fungsi pencernaan).

2.1.5 Manfaat Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Meskipun cacing tanah identik dengan bentuk tubuh yang basah dan kotor
serta menimbulkan bau (rasa) tidak sedap, namun hewan ini merupakan makhluk
hidup yang hidup yang memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. Handreek dan
Arthur (dalam Waluyo, 2006:6) menjelaskan bahwa cacing tanah antara lain berperan
dalam memecah materi organik, mencampur materi organik ke dalam tanah,
menghancurkan lapisan serasah daun tebal, menaikkan aktvitas mikroba tanah,
menaikkan nutrisi dalam tanah dan bahan organik untuk tumbuhan dan membantu
pengembalian kesuburan tanah.

Menurut Edward dan Lofty (1992) dalam Hayati (1995:11) cacing tanah
dapat menyumbangkan senyawa Nitrogen pada tanah. Senyawa Nitrogen tersebut
berasal dari epitel usus yang dikeluarkan bersma kotoran dan hasil ekskresi lainnya.
Selain itu cacing tanah yang mati akan terurai menjadi senyawa-senyawa tertentu

yang akan diuraikan lagi oleh mikroba-mikroba tanah menjadi nitogen yang akan
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diserap oleh tumbuhan. Cacing tanah berperan besar dalam menjaga keseimbangan
ekosistem karena cacing tanah menentukan siklus materi organik dan mineral dalam
tanah.

Sajhuti (2002) menyatakan bahwa cacing tanah di dalam dunia kesehatan
bermanfaat sebagai obat, di Negara China cacing tanah sudah digunakan sebagai
bahan obat sejak ribuan tahun yang lalu, sedangkan di Jepang cacing tanah digunakan
sebagai kosmetik dan obat-obatan. Selain itu, cacing tanah juga dapat bermanfaat
untuk menurunkan kadar kolesterol, meningkatkan daya tahan tubuh, menrunkan
tekanan darah tinggi, mengobati infeksi saluran pencernaan, dan mengobati infeksi
saluran pernafasan, serta menurunkan kadar gula dalam darah (Iswandi, 1995).

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa cacing tanah memiliki efek
antibakteri. Menurut Muliasari (dalam Waluyo, 2006) cacing tanah yang dikeringkan
dapat digunakan sebagai penyembuhan luka, asbes, radang tenggorokan serta
mengurangi rasa sakit telinga. Selain itu, secara internal cacing tanah dapat digunakan
dalam proses penyembuhan batuk kronis, difteri dan sakit kuning serta dapat
membantu kelahiran. Cacing tanah juga memiliki manfaat untuk penyakit rematik,

bronchitis, dan tubercolusis.

2.1.6 Mikroba dalam Tubuh Cacing Tanah (Pheretima javanica K.)

Cacing tanah mempunyai hubungan timbal balik yang kompleks dengan
mikroba. Cacing tanah dapat menaikkan aktivitas mikroba dalam pembusukan dan
penghancuran bahan-bahan organik dengan memecahnya dan menginokulasikan
dengan mikroba. Oleh karena itu, terdapat hubungan timbal balik antara keduanya.
(Edward dan Bohlem, 1996:182).

Dapat diketahui dari sumber makanannya, proses pencernaan makanan serta
aktivitasnya di dalam tanah maka di dalam tubuh Pheretima javanica akan banyak
ditemukan mikroba. Mikroba-mikroba yang terdapat dalam tubuhnya ada yang

menghasilkan antibakteri. Menurut Parle (dalam Hayati, 1995:10) bahwa di dalam
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usus cacing tanah terjadi pertumbuhan bakteri mikroba tanah yang jumlahnya lebih
banyak daripada yang terdapat d lingkungan sekitarnya, mikroba-mikroba tersebut di

dalam tubuh Pheretima javanica mampu menghasilkan antimikroba pula.

2.2 Ginjal
2.2.1 Anatomi Ginjal

Menurut Maxie (1993) ginjal adalah organ yang terletak di retroperitoneum
vertebralis lumbalis. Ginjal dibungkus oleh kapsula yang normalnya dapat bergerak
bebas pada permukaannya, berpasangan, dan berwarna merah kecoklatan. Organ ini
memiliki bentuk seperti kacang dengan hillus renalis, yaitu tempat masuknya
pembuluh darah dan keluarna ureter (Hartono, 1992). Ginjal terletak secara
retroperitoneal pada bagian posterior dindng abdominal pada setiap sisi kolumnar
vertebrata diantara T12 — L3. Ginjal kanan terletak lebih rendah sedikit berbanding
ginjal Kiri karena hati terletak di bagian kanan. Arteri renal bercabang dari aorta
abdominal. Arteri renal kanan lebih panjang dibanding arteri renal Kiri. Setiap arteri
renal bercabang menjadi 5 arteri segmental sehingga memasuki hilus. Dari sinus
renal, arteri segmental bercabang menjadi beberapa arteri lobar yang terdapat pada
kolumnar renal. Arteri ini bercabang lagi menjadi arkuata dan arteri interlobular.
Arteriol aferen yang bercabang daripada arteri interlobular akan membentuk
glomerulus. Manakala vena interlobular akan bergabung membentuk vena arcuata
dan seterusnya membentuk vena interlobar yang akan bergabung menjadi vena renal
yang membawa darah ke jantung lewat vena cava (Ganong, 2003).

Menurut Seely (1996) ginjal mempunyai permukaan halus, berwarna merah
kecoklatan, dan terdapat di dalam ruang abdominal, di daerah lumbar bagian atas.
Pada umummnya ginjal berbentuk seperti kacang dengan hillus renalis, yaitu tempat
masuknya pembuluh darah dan keluarnya ureter. Ginjal tikus terbagi menjadi dua
bagian, yaitu korteks dan medulla, dengan perbandingan rata-rata 1 banding 2-3. Unit

fungsional terkecil dari ginjal yaitu nefron. Nefron tersebut terdiri dari struktur
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vaskuler yang utama, yaitu glomerulus dan struktur non vaskuler yaitu kapsula
bowman, tubulus kontortus proksimal, ansa henle pars acendens dan pars decendens,
tubulus kontortus distal, dan tubulus kolektivus (Louis, 1988).

Nefron memiliki fungsi dasar membersihkan plasma darah dari substansi yang
tidak diinginkan oleh tubuh. Substansi tersebut merupakan hasil dari metabolisme
urea, kreatinin, asam urat, dan ion-ion natrium, klorida, serta ion-ion hidrogen dalam
jumlah yang berlebihan (Guyton, 2008). Tubulus proksimalis memiliki fungsi utama
yaitu menyerap kembali natrium, albumin, glukosa, air, dan juga bermanfaat dalam
penggunaan kembali bikarbonat. Epitelium tubulus proksimalis merupakan bagian
yang paling sering tersaring iskemia atau rusak akibat toksin, karena kerusakan yang
terjadi akibat laju metabolisme yang tinggi (Delman dan Brown, 1992).

Ginjal menjalankan fungsi yang vital sebagai pengatur volume dan komposisi
kimia darah dan lingkungan tubuh dengan mengekskresikan zat terlarut dalam air
secara selektif. Fungsi vital ginjal dicapai dengan filtrasi plasma darah melalui
glomerulus dengan reabsorpsi sejumlah zat terlarut dan air dalam jumlah yang sesuai
di sepanjang tubulus ginjal. Kelebihan zat terlarut dan air yang diekskresikan keluar

tubuh dalam urin melalui sistem pengumpulan urin.

2.2.2 Fisiologi Ginjal

Pada tinjauan pustaka sebelumnya telah dijelaskan bahwa fungsi utama ginjal
yaitu fungsi ekskresi dan fungsi non ekskresi. Fungsi ekskresi ginjal antara lain
mempertahankan osmolaritas plasma sekitar 285 mili Osmol dengan mengubah-ubah
ekskresi air, mempertahankan volume ECF dan tekanan darah dengan mengubah-
ubah ekskresi natrium, mempertahankan konsentrasi elektrolit plasma masing-masing
individu dalam rentang normal, mempertahankan derajat keasaman/pH plasma sekitar
7,4 dengan mengeluarkan kelebihan hidrogen dan membentuk kembali karbonat,
mengekskresikan produk akhir nitrogen dari metabolisme protein (terutama urea,

asam urat, dan kreatinin), serta bekerja sebagai jalur ekskretori untuk sebagian besar
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obat. Sedangkan untuk fungsi non ekskresi dari ginjal antara lain mensintesis dan
mengaktifkan hormon seperti rennin, eritropoitin, 1,25-dihidroksivitamin D3,
prostaglandin, degradasi hormon polipeptida, insulin, glukagon, parathormon,
prolaktin, hormon pertumbuhan, ADH, dan hormon gastrointestinal.

Sistem ekskresi terdiri atas dua buah ginjal dan saluran keluar urin. Ginjal
sendiri mendapatkan darah yang harus disaring dari arteri yang masuk ke medialnya.
Ginjal akan mengambil zat-zat yang berbahaya dari darah dan mengubahnya menjadi
urin. Kadar urin akan dikumpulkan dan dialirkan ke ureter. Dari ureter, urin akan
ditampung terlebih dahulu di kandung kemih. Bila orang tersebut merasakan
keinginanmikturisi dan keadaan memungkinkan, maka urin yang ditampung di
kandung kemih akan dikeluarkan lewat uretra.

Guyton (2007) juga menyatakan bahwa unit fungsional ginjal terkecil yang
mampu mengasilkan urin disebut nefron. Tiga proses utama akan terjadi di nefron
dalam pembentukan urin, yaitu filtrasi, reabsorpsi, dan sekresi. Pembentukan urin
dimulai dengan filtrasi sejumlah besar cairan yang hampir bebas protein dari kapiler
glomerulus ke kapsula Bowman. Kebanyakan zat dalam plasma, kecuali protein,
difiltrasi secara bebas sehingga konsentrasi pada filtrat glomerulus dalam kapsula
Bowman hampir sama dengan plasma. Zat dengan berat molekul ringan seperti
kalsium dan asam lemak tidak difiltrasi secara bebas karena zat tersebut sebagian
terikat pada protein plasma. Hampir setengah dari kalsium plasma dan sebagian besar
asam lemak plasma terikat pada protein dan bagian yang terikat ini tidak difiltrasi dari
kapiler glomerulus. Kemudian zat akan di reabsorpsi parsial, reabsorpsi lengkap dan
kemudian akan diekskresi. Setiap proses filtrasi glomerulus, reabsorpsi tubulus diatur

menurut kebutuhan.

2.2.3 Kerusakan Ginjal
Menurut Suyanti (2008) kerusakan yang terjadi pada ginjal dapat bersifat akut

(bersifat sementara) atau kronis karena kerusakan permanen. Gangguan pada ginjal
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seperti infeksi ginjal atau masuknya bahan-bahan racun, polutan dan obat-obatan
yang merusak ginjal dapat menyebabkan terhambatnya proses pembentukan urin.
Gangguan yang paling jelas pada kasus gagal ginjal adalah kemampuan filtrasi
glomerulus menurun sehingga jumlah urin berkurang, tekanan darah meningkat dan
timbul racun metabolisme dalam darah, terutama limbah metabolisme nitrogen
seperti urea dan kreatinin. Salah satu bagian ginjal yang sering mengalami kelainan
adalah glomerulus. Secara morfologis, kerusakan glomerulus ditandai dengan
terjadinya nekrosa dan ploriferasi dari sel membran serta infiltrasi leukosit. Rusaknya
glomerulus secara fungsional ditandai dengan berkurangnya perfusi aliran darah,
lolosnya protein dan makromolekul lain dalam jumlah yang besar pada filtrat
glomerulus. Kerusakan pada glomerulus juga dapat berupa atrofi dan fibrosis
sehingga menyebabkan atrofi sekunder pada tubulus renalis.

Menurut Yaswir (2012) pengukuran Laju Filtrasi Glomerulus (LFG)
merupakan hal yang penting dalam pengelolaan penyakit ginjal. Selain untuk
menilai fungsi ginjal secara umum, banyak kegunaan penting pengukuran LFG,
seperti untuk mengetahui dosis obat yang tepat yang dapat dibersihkan oleh ginjal,
untuk mendeteksi secara dini adanya gangguan ginjal, dan mencegah gangguan ginjal
lebih lanjut.

Selain itu, Hertanto (2012) menyatakan bahwa kreatinin merupakan produk
sampingan katabolisme otot, berasal dari penguraian kreatin fosfat otot. Kreatin fosfat
otot merupakan bentuk simpanan energi yang akan digunakan ketika tubuh
memerlukan energi. Jumlah kreatinin yang diproduksi sebanding dengan massa otot.
Kreatinin difiltrasi oleh glomerulus dan diekskresikan dalam urin. Kenaikan kadar
kreatinin tidak dipengaruhi oleh asupan makanan atau minuman. Kreatinin
merupakan indikator kuat bagi fungsi ginjal, apabila fungsi ginjal terganggu, maka
konsentrasi kreatinin dalam serum meningkat karena adanya penurunan filtrasi.

Kadar kreatinin berada dalam keadaan relatif konstan, sehingga

menjadikannya sebagai penanda filtrasi ginjal yang baik. Kadar kreatinin yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

dipergunakan dalam persamaan perhitungan memberikan pengukuran fungsi ginjal
yang lebih baik, karena pengukuran klirens kreatinin memberikan informasi
mengenai LFG. Kreatinin merupakan zat yang ideal untuk mengukur fungsi ginjal
karena merupakan produk hasil metabolisme tubuh yang diproduksi secara konstan,
difiltrasi oleh ginjal, tidak direabsorbsi, dan disekresikan oleh tubulus proksimal.
Kreatinin serum laki-laki lebih tinggi daripada perempuan karena massa otot yang
lebih besar pada laki-laki.

2.3 Toksisitas Akut

Menurut Mansyur (2004:1) toksisitas didefinisikan sebagai satu kemampuan
yang melekat pada satu zat kimia untuk membuat pengaruh yang merugikan pada
organisme-organisme hidup. Reaksi-reaksi sensitisasi sering berat dan beberapa
diantaranya bersifat fatal. Toksisitas merupakan istilah dalam toksikologi yang
didefinisikan sebagai kemampuan bahan kimia untuk menyebabkan kerusakan/injuri
(1an, 2009).

Uji toksisitas dilakukan untuk mendapatkan informasi atau data tentang
toksisitas suatu bahan (kimia) pada hewan uji. Secara umum uji toksisitas dapat
dikelompokkan menjadi uji toksisitas jangka pendek/akut, dan uji toksisitas jangka
panjang. Uji toksisitas akut dimaksudkan untk mendapatkan informasi tentang gejala
keracunan, penyebab kematian, urutan proses kematian, dan rentang dosis yang
mematikan hewan uji (Lethal dose atau disingkat LD50) suatu bahan. Uji toksisitas
akut merupakan efek yang merugikan yang timbul segera sesudah pemberian suatu
bahan sebagai dosis tunggal, atau berulang yang diberikan dalam 24 jam.

Uji toksisitas akut dirancang untuk menentukan atau menunjukkan secara
kasar median lethal dose (LD50) dari toksikan. Lethal dose 50 ditetapkan sebagai
tanda statistik pada pemberian suatu bahan sebagai dosis tunggal yang dapat
menyebabkan kematian 50% hewan uji. Jumlah kematian hewan uji dipakai sebagai

ukuran untuk efek toksik suatu bahan (kimia) pada sekelompok hewan uiji.
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Apabila hewan uji dipandang sebagai subjek, respon berupa kematian tersebut
merupakan suatu respon diskretik. Ini berarti hanya ada dua macam respon yaitu ada
atau tidak ada kematian.

Menurut Ngatidjan (2006) uji toksisitas akut biasanya menggunakan hewan
uji mencit dari kedua jenis kelamin. Hewan uji harus sehat dan berasal dari satu galur
yang jelas. Penelitian uji toksisitas akut paling tidak menggunakan 4 peringkat dosis
yang masing-masing peringkat dosis menggunakan paling sedikit 4 hewan uji. Dosis
terendah merupakan dosis yang tidak menyebabkan timbulnya efek atau gejala
keracunan, dan dosis tertinggi merupakan dosis yang menyebabkan kematian semua
(100%) hewan uji. Cara pemberian obat atau bahan yang diteliti harus disesuaikan
pemberiannya pada manusia, sehingga dapat mempermudah dalam melakukan
ekstrapolasi dari hewan ke manusia.

Dalam uji toksisitas akut, penentuan LD50 dilakukan dengan cara menghitung
jumlah kematian hewan uji yang terjadi dalam 24 jam pertama sesudah pemberian
dosis tunggal bahan yang diteliti menurut cara yang ditunjukkan para ahli. Namun
demikian, kematian dapat terjadi sesudah 24 jam pertama karena proses keracunan
dapat berjalan lambat. Gejala keracunan yang muncul setelah 24 jam menunjukkan
bahwa obat atau bahan itu mempunyai titik tangkapkerja pada tingkat yang lebih
bawah sehingga seolah-olah keracunan dan kematian tersebut tertunda (delayed
toxicity). Oleh karena itu banyak ahli yang berpendapat bahwa gejala keracunan perlu

diamati sampai 7 hari (Ngatidjan, 2006), bahkan juga sampai 2 minggu.

2.4 Buku llmiah Populer

Buku ilmiah populer merupakan suatu tulisan yang berasal dari hasil kajian
dengan metode ilmiah. Suatu tulisan dapat dikatakan sebagai suatu karya ilmiah jika
tulisan tersebut mengandung kebenaran secara objektif yang didukung oleh informasi
dan telah diuji kebenarannya (dengan data pengamatan yang tidak subjektif) dan

disajikan dengan penalaran serta analisis hingga ke dasar masalah. Dalam menyusun
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karya ilmiah, penulis dituntut untuk memiliki keterampilan khusus dalam
penulisannya, selain mengumpulkan data dan menganalsis data menggunakan metode
ilmiah juga harus dapat menyajikannya dalam bentuk tulisan. Bahasa yang digunakan
dalam menyusun buku ilmiah adalah bahasa baku yang tercermin dari pilihan kata
atau istilah, dan kalimat-kalimat yang efektif dengan struktur yang baku (Martaulina,
2015).

Ada beberapa ciri-ciri karya ilmiah populer menurut Hakim (2005) vyaitu:
bahan berupa fakta yang objektif, penyajian menggunakan bahasa yang cermat, tidak
terlalu formal tetapi tetap taat asas, disusun secara sistematis dan tidak memuat
hipotesis, sikap penulis tidak memancing pertanyaan-pertanyaan yang meragukan,
penyimpulan dilakukan dengan memberikan fakta. Lubis (2004) juga menyatakan
bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum menulis sebuah karya
ilmiah populer yaitu:

a. Tema
Pedoman pemilihan tema hendaknya sesuai dengan spesialisasi masing-masing,
tema hendaknya dipilih dari masalah yang aktual supaya selalu menarik dan tema
dipilih dari bahan-bahan yang mudah diperoleh dan dapat dikuasai.

b. Membuat garis besar
Sebelum menyusun buku, hendaknya membuat garis besar terlebih dahulu. Garis
besar dibuat dengan tujuan mempermudah penulis menyusun pemikirannya.

c. Sumber tulisan
Sumber tulisan dapat diambil dari karya ilmiah akademik yang baku. Alangkah
lebih baik jika hasil penelitian, paper, skripsi, tesis disebarkan ke masyarakat luas
menggunakan bahasa yang cukup sederhana, singkat, dan jelas dalam bentuk

karya ilmiah populer.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.5 Kerangka Teori

19

demam typhoid.

Kelimpahan cacing tanah selain sebagai organisme penyubur tanah juga
dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan alternative untuk menyembuhkan

v

Cacing tanah mengandung protein, asam amino dan bermacam-macam enzim
yang memiliki daya antibakteri terhadap bakteri Gram negatif (Waluyo, 2006).

v
v v
Cacing tanah juga mengandung 15 Cacing tanah juga berperan dalam
jenis asam amino essential dengan memecah materi organik, mencampur
kadar yang sangat tinggi. Zat ini materi organik ke dalam tanah,
biasanya digunakan untuk menghancurkan lapisan serasah,
menyempitkan atau melebarkan meningkatkan aktivitas mikroba tanah,
pembuluh darah. menaikkan nutrisi dalam tanah dan
membantu kesuburan tanah.
I |
v

logam berat yang ada pada tubuhnya.

Salah satu efek toksik cacing tanah adalah cacing tanah dapat mengakumulasi

v

Cacing tanah sangat mempengaruhi transformasi nitrogen

meningkatkan kandungan unsur nitogen dalam tanah. Akumulasi nitrogen dalam
tubuh cacing tanah yang semakin banyak akan berdampak pada manusia yang
memanfaatkannya sebagai bahan obat-obatan

dalam tanah dengan

v

seperti cacing tanah segar

Pemanfaatan cacing tanah sebagai bahan obat salah satunya dengan melakukan
pengeringan, karena dianggap efektif dan tidak menimbulkan bau menyengat

v

Penggunaan obat oleh manusia harus diawali dengan uji

melibatkan hewan uji. Uji pra klinik meliputi informasi efek farmakologi, profil
farmakokinetik, dan keamanan suatu obat (Sukandar, 2000). Uji toksisitas
digunakan untuk mengetahui keamanan suatu obat dilihat dengan mengetahui efek
toksik yang ditimbulkan terhadap organ vital hewan uji seperti hati dan ginjal

pra klinik dengan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teori
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2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis

dari penelitian yang dilakukan adalah:

a.

Serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) memberikan gambaran efek tidak
toksik melalui pengamatan faal ginjal tikus putih (Rattus norvegicus).

Buku Ilmiah Populer hasil penelitian uji toksisitas akut serbuk cacing tanah
(Pheretima javanica K.) kering melalui pengamatan faal ginjal tikus putih
(Rattus norvegicus) layak digunakan oleh masyarakat umum.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dilanjutkan dengan pembuatan buku
ilmiah populer.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Jember dan Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Jember. Penelitian ini dilakukan dengan waktu yang dibutuhkan
selama + 30 hari. Penelitian ini dimulai pada Bulan April 2017.

3.3 ldentifikasi VVariabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan timbulnya variabel terikat. VVariabel bebas dalam penelitian ini adalah
dosis cacing tanah (Pheretima javanica K.) kering yang diinduksikan pada tikus

putih (Rattus norvegicus).

3.3.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah efek
toksisitas akut pada tikus putih (Rattus norvegicus) setelah diinduksi oleh cacing
tanah (Pheretima javanica K.) kering dan diamati melalui fungsi faal ginjal tikus

putih (Rattus norvegicus).

21
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3.3.3 Variabel Kendali

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan sehingga hubungan

variabel bebas dan variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak

diteliti. VVariabel kendali meliputi :

a.

umur hewan coba (3-4 bulan); berat badan hewan coba (200-250 gram); jenis
kelamin hewan coba adalah jantan dan betina; jenis hewan coba adalah tikus
putih jenis Wistar (Rattus norvegicus);

waktu perlakuan sekitar 2 minggu dilakukkan di Laboratorium Farmakologi
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember;

induksi Pheretima javanica K. kering melalui oral.

3.4 Definisi Operasional

a)

b)

Toksisitas akut didefinisikan sebagai kemampuan bahan kimia untuk
menyebabkan kerusakan/injuri (lan, 2009). Uji toksisitas akut yang dilakukan
dalam penelitian ini merupakan gambaran efek yang ditimbulkan setelah
pemberian suatu bahan serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.) kering
sebagai dosis tunggal atau berulang terhadap tikus putih (Rattus norvegicus)
yang diberikan dalam waktu 24 jam.

Serbuk cacing tanah merupakan bahan alami yang digunakan untuk obat dan
belum mengalami proses perubahan apapun, umumnya berupa bahan yang telah
dikeringkan dan disediakan dalam bentuk serbuk dengan timbangan dosis yang
masing-masing telah dikonversikan dari dosis manusia ke tikus putih dengan
perbandingan 1x dosis, 2x dosis, 4x dosis, dan 6x dosis.

Pengujian toksisitas akut pada tikus putih (Rattus norvegicus) dengan kriteria
hewan uji yang berumur 3-4 bulan, berat 200-250 gram, dilakukan dengan
melihat hasil pemeriksaan serum kreatinin dari darah dan pemeriksaan urin

untuk mengetahui fungsi faal ginjal.
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d)  Buku ilmiah populer merupakan suatu tulisan yang berasal dari hasil kajian
dengan metode ilmiah beserta beberapa gambar tertentu mengenai suatu topik
khusus untuk ditujukan pada sasaran tertentu dan berisi tujuan tertentu.

3.5 Jumlah Sampel
Jumlah total sampel hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tikus putih (Rattus norvegicus) sebanyak 50 ekor, 25 ekor jantan dan 25 ekor betina.
Penentuan jumlah sampel minimal dengan menggunakan rumus besar sampel
eksperimental dari Federer (1995), dimana (t-1)(r-1) >15 perlakuan, dimana t adalah
jumlah perlakuan dan r adalah jumlah hewan coba tiap kelompok perlakuan.
(t-1) (r-1) >15
(5-1) (r-1) >15
4(r-1) >15
r-1 >15
r-1 >3,75
r >3,75+1
r >4,75
Pada penelitian ini jumlah tikus yang digunakan sebanyak 10 ekor (5 ekor
tikus putih jantan dan 5 ekor tikus putih betina) untuk masing-masing perlakuan (4
kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol). Jadi total hewan uji pada penelitian ini
adalah 50 ekor tikus putih (25 ekor jantan dan 25 ekor betina). Adapun rinciannya
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Percobaan induksi Pheretima javanica kering pada Ratus norvegicus

Perlakua Pengulangan
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
K(-) KA1 K2 K3 K4 K()5 K6 K7 K8 K9 K(-)10
P1 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P1.10
P2 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P210
P3 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P310

P4 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48 P49 P4.10
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Keterangan :

K (-) :kontrol negatif dengan induksi CMC (Carboxy Methyl Cellulose) Na 1%
P1 - perlakuan 1 (induksi cacing tanah kering dengan dosis 0,4 gram)

P2 - perlakuan 2 (induksi cacing tanah kering dengan dosis 0,8 gram)
P3 - perlakuan 3 (induksi cacing tanah kering dengan dosis 1.6 gram)
P4 : perlakuan 4 (induksi cacing tanah kering dengan dosis 3,2 gram)

3.6 Alat dan Bahan Penelitian
3.6.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain: sonde oral, kandang tikus,
spuid, tempat pakan tikus, tempat minum tikus, blender, saringan serbuk cacing

tanah, dan kamera digital

3.6.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan adalah serbuk cacing tanah (Pheretima javanica K.)

kering, Aquades, alkohol 75%, CMC Na 1%, tikus putih (Rattus norvegicus) jantan

dan betina galur Wistar, pakan.

3.7 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Pada penelitian ini digunakan empat perlakuan dan satu kontrol
negatif. Masing-masing perlakuan maupun kontrol menggunakan 10 kali ulangan (5
jantan dan 5 betina).

Tabel 3.2 Percobaan induksi Pheretima javanica kering pada Ratus norvegicus
Pengulangan

Perlakuan 1 2 3 7 5 6 7 ) 9 10
K() K(-) K(-) K(-) K(-) K(-) K(-) K(-) K(-) K(-) K()
Ul u2 U3 U4 us u6 u7 us U9 ul10

P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1 P1

P1 PLUL u3 U4 us U6 u7 U8 U9 UI0
o P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2 P2
Ut U2 U3 U4 U5  Us U7 Us U9 U0

P3  P3 P3 P33 P3 P33 P3 P3 P3

P3 PBUL 2 U3 uw Us UG U7 U8 Uus  U10
o UL P4 P4 P4 P4 P4 P4 P4 P4 P4

U2 U3 u4 95 U6 u7 U8 U9 u10
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Keterangan :

K (-) :kontrol negatif dengan induksi CMC (Carboxy Methyl Cellulose) Na 1%
P1 - perlakuan 1 (induksi cacing tanah kering dengan dosis 0,4 gram)

P2 - perlakuan 2 (induksi cacing tanah kering dengan dosis 0,8 gram)

P3 : perlakuan 3 (induksi cacing tanah kering dengan dosis 1.6 gram)

P4 : perlakuan 4 (induksi cacing tanah kering dengan dosis 3,2 gram)

3.8 Prosedur Penelitian

3.8.1 Persiapan Pheretima javanica K. kering

Cacing tanah (Pheretima javanica K.) dikeringanginkan selama 6 hari

kemudian dioven pada suhu 40°C selama 4 jam, diblender, dan ditimbang dengan

dosis yang telah dikonversikan dari dosis manusia ke tikus putih yaitu dengan

perb

andingan dosis 0,4 gram; 0,8 gram; 1,6 gram; dan 3,2 gram.

3.8.2 Pengujian Tikus Putih (Rattus norvegicus)

a.

Tahap Persiapan

Hewan coba yaitu tikus putih yang telah memenuhi kriteria sampel di atas, di
tempatkan dalam kandang dengan suhu + 25°C dan kelembapan 80%. Kandang
terbuat dari plastik dengan kawat dan beralaskan sekam kering. Sekam kering
tersebut diganti 3 hari sekali agar tidak kotor dan mengurangi standart error.
Hewan coba diaklimasikan selama 7 hari dengan tujuan untuk menyeragamkan
dan mengamati keadaan tikus putih awal sebelum dilakukan perlakuan.
Pemeliharaan dan Perawatan

Pemeliharaan dan perawatan tikus putih dilakukan di Laboratorium Farmakologi
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. Hewan coba diberi makan dan
minum yang selalu tersedia. Dan sekam kering 2 hari sekali diganti hal ini
bertujuan untuk menjaga kesehatan tikus putih. Pakan berupa makanan standart.
Dosis yang digunakan dalam Penelitian

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan dosis optimal

dari Uji Aktifitas Serbuk Cacing Tanah (Pheretima javanica K.) kering pada
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penelitian sebelumnya yaitu 0,8 gram dengan perbandingan dosis 0,4 gram; 0,8
gram; 1,6 gram; dan 3,2 gram.
d. Perlakuan
Dalam penelitian ini ada beberapa langkah perlakuan yang harus diakukan yaitu:
1) Pengambilan darah awal (Hari ke-7)
2) Pemeriksaan kreatinin, berat jenis urin dan protein urin awal (Hari ke-7)
3) Induksi serbuk cacing tanah kering Pheretima javanica K. (Hari ke 8-22)
4) Pengambilan darah akhir (Hari ke-23)
5) Pemeriksaan serum kreatinin, berat jenis urin dan protein urin akhir (Hari ke-
23)

3.9 Analisis Data
3.9.1 Analisis Data Penelitian Eksperimental

Teknik analisis data untuk mengukur kadar serum kreatinin, berat jenis urin
dan protein urin adalah Anova (Analysis of Variance) pada taraf kepercayaan 95%
untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan kadar kreatinin dalam darah sebelum

dan sesudah perlakuan.

3.9.2 Analisis Validasi Buku IImiah Populer
Buku ilmiah populer yang dikembangkan sebagai salah satu media bacaan
bagi masyarakat umum akan divalidasi oleh 3 validator, yaitu 1 dosen ahli materi, 1
dosen ahli media dan pengembangan, dan 1 masyarakat sebagai respon pengguna
buku ilmiah populer. Penilaian produk hasil penelitian dengan rentang skor 1 sampai
4 dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut.
Tabel 3.3 Deskripsi skor pada penelitian produk buku ilmiah populer

Nilai Maksimum Buku IImiah

Kategori Populer
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat Baik 4
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Data yang diperoleh pada tahap penilaian produk dianalisis dengan
menggunakan analisis data persentase. Kelayakan produk buku ilmiah populer
sebagai buku bacaan diketahui dengan mengkonversikan skor kedalam bentuk
prosentase sebagai berikut.

skor yang diperoleh

Persentase skor (P) : 100%
skor maksimal

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan Kkriteria
kualitatif uji kelayakan buku ilmiah populer dapat disajkan dalam Tabel 3.4 sebagai
berikut.

Tabel 3.4 Rentang persentase dan kriteria kelayakan

Skala Persentase Kualifikasi Kriteria Kelayakan
Nilai (%)
(skor)
1 25-43 Kurang Layak Kurang baik, perlu revisi
4 44-62 Cukup Layak Cukup baik, tidak perlu revisi
3 63-81 Layak Baik, tidak perlu revisi
2 82-100 Sangat Layak Sangat baik, dapat digunakan sebagai
bacaan

(Sujarwo, (2006))

Jika jumlah skor kelayakan produk tepat 70 persen, maka buku ilmiah

populer yang dikembangkan layak untuk digunakan untuk masyarakat umum.
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3.10 Alur Penelitian

Cacing tanah
(Pheretima javanica K.)

Dikeringanginkan selama 6
hari dan di oven selama 4
jam pada suhu 40°C

v

Di blender hingga halus dan
di saring

)

Ditimbang dengan
perbandingan dosis 0,4g;
0,8g;1,6g;dan 3,2 g

Tikus putih (Rattus
norvegicus)

|

Aklimasi hari ke 1-7

|

Pemeriksaan kreatinin dan
urin awal

!

Uji perlakuan hari ke 8-22

v

L /e, |

Induksi Pheretima javanica
kering dengan berbagai
dosis

KE) || PL || P2 P3

P4

v

Pemeriksaan kreatinin dan
urin akhir

Penyusunan Buku |«

Pembahasan |¢— Analisis data

IlImiah Populer

A 4

Validasi —>

Produk buku ilmiah
populer

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil pengujian toksisitas akut, tidak ditemukan adanya efek
toksisitas akut pada tikus putih (Rattus norvegicus). Berdasarkan analisis
ANOVA diketahui bahwa tingkatan dosis tidak berpengaruh nyata terhadap
perubahan faal ginjal terutama kreatin darah pada tikus putih (Rattus
norvegicus) selama masa pengamatan (p > 0,05). Hasil pengamatan terhadap
urine tikus putih (Rattus norvegicus) juga tidak terdapat adanya gejala toksik
yang ditimbulkan dari pemberian serbuk cacing tanah.

b. Buku ilmiah populer yang berjudul “Kandungan Toksisitas Serbuk Cacing
Tanah (Pheretima javanica K.) memperoleh nilai rata-rata validasi sebesar 63
% yang berarti layak digunakan sebagai media informasi atau publikasi

kepada masyarakat umum.

5.2 Saran
Pengambilan data secara subjektif perlu diikuti dengan data objektivitas
sehingga diperoleh data yang lebih lengkap dan akurat, terutama mengenai efek

toksik terhadap organ.

42
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